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Eko Cahyol PENGARUH PENGUNGKAPAN CORPORATE
Mayndarto SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP NILAI
PERUSAHAAN
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan. Menggunakan metode studi literatur, penelitian
ini menganalisis berbagai penelitian terdahulu yang membahas hubungan antara pengungkapan
CSR dan kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan
CSR memiliki dampak positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan, terutama dalam
membangun reputasi yang baik, meningkatkan kepercayaan investor, dan mendukung kinerja
keuangan jangka panjang. Dampak ini lebih terasa pada perusahaan yang beroperasi di industri
dengan eksposur publik tinggi dan di negara-negara berkembang, di mana regulasi terkait CSR
masih berkembang. Namun, penelitian juga mengungkapkan bahwa pengaruh pengungkapan
CSR bervariasi tergantung pada industri, wilayah geografis, dan ukuran perusahaan. Tantangan
seperti biaya implementasi dan risiko greenwashing juga menjadi hambatan dalam
memaksimalkan manfaat pengungkapan CSR. Meskipun demikian, penelitian ini menekankan
pentingnya pengungkapan CSR yang transparan dan menyeluruh sebagai bagian dari strategi
bisnis yang berkelanjutan. Penelitian ini juga mengidentifikasi adanya gap dalam literatur yang
dapat diisi oleh penelitian di masa mendatang, terutama yang terkait dengan pengaruh
kontekstual dan standar pengukuran CSR yang lebih seragam.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Nilai Perusahaan, Pengungkapan CSR

Abstract

This study aims to explore the impact of Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure on
company value. Using a literature review method, the study analyzes various previous research
that discusses the relationship between CSR disclosure and company financial performance. The
results show that CSR disclosure has a significant positive impact on company value,
particularly in building a good reputation, increasing investor trust, and supporting long-term
financial performance. This impact is more pronounced in companies operating in industries
with high public exposure and in developing countries, where CSR-related regulations are still
evolving. However, the study also reveals that the effect of CSR disclosure varies depending on
the industry, geographical region, and company size. Challenges such as implementation costs
and the risk of greenwashing are also obstacles in maximizing the benefits of CSR disclosure.
Nevertheless, this study emphasizes the importance of transparent and comprehensive CSR
disclosure as part of a sustainable business strategy. The study also identifies gaps in the
literature that future research could address, particularly those related to contextual influences
and the need for more uniform CSR measurement standards.
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PENDAHULUAN

CSR telah menjadi isu sentral dalam dunia bisnis modern, di mana perusahaan tidak
hanya diharapkan untuk menghasilkan keuntungan, tetapi juga berkontribusi positif terhadap
lingkungan dan masyarakat (Redjeki, 2017). Pengungkapan CSR mencerminkan komitmen
perusahaan terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial, yang dapat memperkuat reputasi
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dan kepercayaan publik (Sihotang & Sitompul, 2024). Namun, masih terdapat perdebatan
mengenai sejauh mana pengungkapan CSR benar-benar berdampak pada nilai perusahaan, baik
dari segi kinerja keuangan jangka panjang maupun nilai pasar (Herlina et al., 2023).

Dalam beberapa dekade terakhir, banyak penelitian telah mencoba menghubungkan
pengungkapan CSR dengan berbagai aspek nilai perusahaan, termasuk return on assets (ROA),
return on equity (ROE), dan nilai pasar saham (Amalia & Sitompul, 2024). Beberapa studi
menemukan adanya hubungan positif antara pengungkapan CSR dan peningkatan nilai
perusahaan, terutama dalam industri yang sangat bergantung pada citra publik, seperti industri
makanan dan minuman, serta tekstil (Kusnandar & Redjeki, 2019). Di sisi lain, ada juga
penelitian yang menunjukkan bahwa pengungkapan CSR tidak selalu berdampak signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan, terutama dalam industri yang kurang terekspos terhadap
tekanan publik.

Meskipun sudah ada banyak studi yang mengeksplorasi hubungan ini, masih ada research
gap yang perlu diteliti lebih lanjut (Ayesha et al., 2021). Sebagian besar penelitian sebelumnya
cenderung fokus pada industri tertentu atau wilayah geografis tertentu, sehingga generalisasi
temuan menjadi terbatas (Silitonga et al., 2024). Selain itu, variasi dalam metode pengukuran
CSR dan nilai perusahaan seringkali menghasilkan temuan yang inkonsisten. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi pengaruh pengungkapan CSR
terhadap nilai perusahaan secara lebih luas dan mendalam, menggunakan pendekatan yang lebih
komprehensif dan beragam dalam hal sampel dan metode analisis (Sitompul, 2024).

Novelty dari penelitian ini terletak pada upaya untuk mengembangkan pemahaman yang
lebih holistik tentang bagaimana pengungkapan CSR dapat mempengaruhi nilai perusahaan di
berbagai industri dan wilayah. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi variabel-variabel
moderator yang mungkin mempengaruhi hubungan antara pengungkapan CSR dan nilai
perusahaan, seperti ukuran perusahaan, tingkat pengungkapan, dan kondisi ekonomi makro.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan menambah literatur yang ada tetapi juga
memberikan wawasan baru yang relevan bagi praktisi bisnis dan pembuat kebijakan dalam
mengembangkan strategi CSR yang efektif.

METODE

Metode penelitian dengan menggunakan studi literatur dalam penelitian ini melibatkan
beberapa tahapan yang sistematis dan terstruktur untuk mengeksplorasi dan menganalisis
pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan.
Berikut adalah tahapan penelitian yang akan dilakukan (Sugiyono, 2018):
1. Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah perumusan masalah dan tujuan penelitian.
Peneliti akan merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas terkait bagaimana pengungkapan
CSR mempengaruhi nilai perusahaan. Tujuan penelitian ini akan dirumuskan untuk memberikan
arahan dalam pencarian literatur yang relevan.
2. ldentifikasi dan Pengumpulan Literatur

Pada tahap ini, peneliti akan mengidentifikasi sumber-sumber literatur yang relevan
dengan topik penelitian. Sumber literatur ini meliputi jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian,
disertasi, dan publikasi dari organisasi terkait. Peneliti akan menggunakan database akademik
seperti Google Scholar, JSTOR, Scopus, dan ScienceDirect untuk mencari artikel dan publikasi
terkait. Kata kunci seperti "Corporate Social Responsibility,” "nilai perusahaan,"
"pengungkapan CSR," dan "kinerja keuangan" akan digunakan untuk memandu pencarian.
3. Seleksi dan Evaluasi Literatur

Setelah mengumpulkan literatur yang relevan, peneliti akan melakukan seleksi
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Kriteria inklusi mungkin
mencakup studi yang fokus pada hubungan antara CSR dan nilai perusahaan, studi yang
dipublikasikan dalam kurun waktu tertentu (misalnya, 10 tahun terakhir), dan studi yang
menggunakan metode penelitian yang jelas dan valid. Peneliti akan mengevaluasi kualitas dan
relevansi setiap literatur yang dipilih, memastikan bahwa hanya literatur yang paling relevan
dan berkualitas tinggi yang akan dianalisis lebih lanjut.
4. Analisis Literatur
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Tahap ini melibatkan analisis mendalam terhadap literatur yang telah dipilih. Peneliti
akan menganalisis temuan-temuan dari berbagai studi, mengidentifikasi pola, tren, dan
perbedaan dalam hasil penelitian terkait pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai
perusahaan. Peneliti juga akan membandingkan metode penelitian, populasi studi, dan konteks
geografis yang digunakan dalam berbagai studi untuk memahami variabel-variabel yang
mempengaruhi hasil.

5. Sintesis Temuan

Setelah menganalisis literatur yang ada, peneliti akan melakukan sintesis temuan untuk
menyusun kesimpulan yang komprehensif mengenai pengaruh pengungkapan CSR terhadap
nilai perusahaan. Peneliti akan mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur (research gap) dan
mengusulkan area penelitian lanjutan yang diperlukan. Sintesis ini akan dilakukan secara
naratif, menggabungkan temuan dari berbagai studi untuk membangun argumen yang koheren.
6. Diskusi dan Penarikan Kesimpulan

Dalam tahap ini, peneliti akan mendiskusikan temuan dari sintesis literatur, menyoroti
implikasi teoretis dan praktis dari hubungan antara pengungkapan CSR dan nilai perusahaan.
Peneliti juga akan membandingkan temuan dengan teori yang ada dan menjelaskan bagaimana
penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada. Pada akhirnya, peneliti akan menarik
kesimpulan yang dapat menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan di awal penelitian.

7. Penyusunan Laporan Penelitian

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan penelitian, di mana semua temuan, analisis,
dan kesimpulan akan didokumentasikan secara sistematis. Laporan ini akan mencakup
pendahuluan, tinjauan literatur, metode penelitian, hasil analisis, diskusi, kesimpulan, dan saran
untuk penelitian lebih lanjut.

Dengan mengikuti tahapan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memahami pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan serta
mengisi kesenjangan penelitian yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini, yang menggunakan metode studi literatur untuk mengeksplorasi
pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan,
disajikan dalam beberapa temuan utama yang diperoleh dari analisis berbagai literatur. Hasil-
hasil ini mencakup tren umum, variasi dalam temuan, serta implikasi praktis dan teoretis dari
pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan.
1. Hubungan Positif antara Pengungkapan CSR dan Nilai Perusahaan

Sebagian besar literatur yang ditinjau menunjukkan adanya hubungan positif antara
pengungkapan CSR dan nilai perusahaan. Perusahaan yang secara aktif mengungkapkan
kegiatan CSR mereka cenderung memiliki reputasi yang lebih baik, meningkatkan kepercayaan
investor, dan pada akhirnya meningkatkan nilai pasar perusahaan (Erlangga, 2021). Beberapa
studi menemukan bahwa perusahaan dalam industri dengan eksposur publik tinggi, seperti
makanan dan minuman, tekstil, dan farmasi, mendapatkan manfaat lebih besar dari
pengungkapan CSR.
2. Variasi Berdasarkan Industri dan Wilayah Geografis

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa dampak pengungkapan CSR terhadap
nilai perusahaan bervariasi tergantung pada industri dan wilayah geografis. Di negara-negara
berkembang, pengungkapan CSR lebih sering dikaitkan dengan peningkatan nilai perusahaan
dibandingkan dengan negara-negara maju (Sabini & Ganiem, 2015). Hal ini mungkin
disebabkan oleh perbedaan dalam harapan sosial dan regulasi. Dalam industri dengan dampak
lingkungan tinggi, seperti pertambangan dan energi, pengungkapan CSR yang mencakup aspek
keberlanjutan lingkungan memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap nilai perusahaan.
3. Pengaruh Moderasi oleh Ukuran Perusahaan dan Tingkat Pengungkapan

Penelitian ini juga menemukan bahwa ukuran perusahaan dan tingkat pengungkapan CSR
memainkan peran sebagai variabel moderator. Perusahaan besar dengan sumber daya yang lebih
besar cenderung lebih mampu mengungkapkan kegiatan CSR secara komprehensif, yang pada
gilirannya meningkatkan nilai perusahaan mereka (Dwihadiah, 2023). Sebaliknya, perusahaan
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kecil mungkin menghadapi kendala dalam melakukan pengungkapan CSR secara luas, yang
dapat membatasi dampak positifhya terhadap nilai perusahaan. Selain itu, semakin tinggi tingkat
pengungkapan CSR, semakin besar pula pengaruhnya terhadap nilai perusahaan, terutama jika
pengungkapan tersebut mencakup informasi yang relevan dan transparan.

4. Inkonistensi dalam Temuan

Meskipun banyak studi menunjukkan hubungan positif, ada juga beberapa penelitian
yang menemukan hasil yang beragam atau bahkan tidak ada pengaruh signifikan dari
pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan. Inkonistensi ini sering kali terkait dengan
perbedaan dalam metode pengukuran CSR dan nilai perusahaan, serta konteks spesifik dari
studi tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan CSR hanya berdampak
signifikan pada perusahaan yang sudah memiliki reputasi baik sebelumnya, sementara untuk
perusahaan dengan reputasi rendah, dampaknya mungkin tidak terlalu signifikan (Tjilen, 2019).
5. Kontribusi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengkonfirmasi dan
memperluas pemahaman tentang pentingnya pengungkapan CSR sebagai faktor yang dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi
perusahaan dalam merancang strategi CSR yang efektif, dengan menekankan pentingnya
pengungkapan yang transparan dan menyeluruh, terutama bagi perusahaan di industri yang
sangat terekspos publik dan di negara-negara berkembang. Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa pengungkapan CSR dapat memberikan dampak positif terhadap nilai
perusahaan, tetapi dengan catatan bahwa dampak tersebut sangat bergantung pada konteks
industri, wilayah, dan kualitas pengungkapan.

Pengungkapan CSR memainkan peran kunci dalam membangun reputasi perusahaan di
mata publik, investor, dan pemangku kepentingan lainnya. Di era informasi yang terbuka seperti
saat ini, konsumen dan investor semakin kritis terhadap praktik bisnis perusahaan. Mereka tidak
hanya memperhatikan kualitas produk atau jasa, tetapi juga bagaimana perusahaan menjalankan
operasionalnya secara etis dan bertanggung jawab terhadap lingkungan serta masyarakat
(Erlangga, 2021). Pengungkapan CSR yang transparan dapat meningkatkan kepercayaan publik,
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap citra perusahaan. Sebagai contoh, perusahaan
yang secara aktif melaporkan inisiatif lingkungan seperti pengurangan emisi karbon atau
program tanggung jawab sosial lainnya cenderung mendapatkan dukungan lebih besar dari
masyarakat dan investor, yang melihat perusahaan tersebut sebagai entitas yang berkomitmen
terhadap keberlanjutan jangka panjang.

Pengungkapan CSR tidak hanya mempengaruhi reputasi, tetapi juga dapat berdampak
langsung pada Kkinerja keuangan perusahaan. Studi-studi empiris menunjukkan bahwa
perusahaan yang memiliki program CSR yang kuat dan transparan cenderung memiliki kinerja
keuangan yang lebih baik (Manullang et al., 2024). Hal ini dapat dijelaskan melalui beberapa
mekanisme, termasuk peningkatan loyalitas pelanggan, efisiensi operasional yang lebih baik,
serta akses yang lebih mudah ke sumber daya keuangan melalui investasi yang lebih besar dari
investor yang berorientasi pada ESG (Environmental, Social, and Governance). Selain itu,
pengungkapan CSR yang konsisten dapat mengurangi risiko reputasi dan litigasi, yang sering
kali dapat merugikan nilai perusahaan (Tjilen, 2019). Dalam pasar modal, perusahaan yang
secara aktif mengungkapkan informasi CSR dapat menarik investor yang peduli pada isu-isu
keberlanjutan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan harga saham dan memperkuat posisi
pasar perusahaan (Haryaman et al., 2024).

Namun, pengarun CSR terhadap nilai perusahaan tidak seragam di semua industri dan
wilayah geografis. Industri-industri dengan eksposur publik tinggi, seperti makanan dan
minuman, tekstil, serta energi, cenderung mengalami dampak yang lebih signifikan dari
pengungkapan CSR (Sabini & Ganiem, 2015). Hal ini dikarenakan industri-industri tersebut
sering menjadi sorotan publik terkait isu-isu lingkungan dan sosial, sehingga inisiatif CSR yang
baik dapat menjadi alat penting untuk membangun dan mempertahankan kepercayaan publik
(Sitompul et al., 2024). Sebaliknya, dalam industri dengan eksposur publik yang lebih rendah,
seperti manufaktur berat atau teknologi tinggi, dampak pengungkapan CSR mungkin tidak
sebesar karena konsumen dan investor cenderung lebih fokus pada kualitas produk dan inovasi
teknologi (Yamin et al., 2020).
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Selain itu, pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan juga bervariasi di antara negara-
negara maju dan berkembang (Arjang et al., 2024). Di negara-negara berkembang, di mana
regulasi lingkungan dan sosial mungkin belum seketat di negara-negara maju, pengungkapan
CSR dapat menjadi sinyal penting bagi investor dan konsumen bahwa perusahaan beroperasi
dengan standar yang lebih tinggi. Hal ini dapat memberikan keuntungan kompetitif yang
signifikan (Tarigan et al., 2024). Namun, di negara-negara maju, di mana standar regulasi sudah
lebih mapan, pengungkapan CSR mungkin lebih diharapkan sebagai norma daripada
keunggulan kompetitif, sehingga dampaknya terhadap nilai perusahaan bisa lebih terbatas.

Meskipun pengungkapan CSR memiliki banyak manfaat, terdapat tantangan yang
signifikan dalam implementasinya (Dwihadiah, 2023). Salah satu tantangan utama adalah biaya
dan sumber daya yang diperlukan untuk mengimplementasikan program CSR yang efektif dan
transparan (Redjeki, 2022). Perusahaan kecil dan menengah (UKM), misalnya, mungkin tidak
memiliki sumber daya yang cukup untuk mengungkapkan CSR dengan cara yang komprehensif
seperti perusahaan besar. Selain itu, ada risiko bahwa pengungkapan CSR bisa menjadi alat
pemasaran semata tanpa adanya komitmen nyata terhadap perubahan yang berkelanjutan, yang
sering disebut sebagai "greenwashing” (Aripin et al., 2024). Hal ini tidak hanya dapat merusak
reputasi perusahaan, tetapi juga menurunkan kepercayaan publik terhadap inisiatif CSR secara
umum.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR) memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, terutama dalam membangun
reputasi, meningkatkan kepercayaan investor, dan mendukung Kinerja keuangan. Meskipun
demikian, dampak pengungkapan CSR bervariasi tergantung pada industri, wilayah geografis,
serta ukuran dan kapasitas perusahaan dalam mengelola program CSR.

SARAN

Untuk memaksimalkan dampak positif dari pengungkapan CSR, perusahaan disarankan
untuk mengembangkan strategi CSR yang komprehensif dan transparan, dengan
mempertimbangkan konteks industri dan wilayah operasi. Penelitian lebih lanjut juga
diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi hubungan
antara pengungkapan CSR dan nilai perusahaan.
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